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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai dampak perceraian 
orang tua terhadap kondisi emosi anak, sehingga peneliti dapat melihat gejala-gejala yang 
timbul sebagai dampak bagi anak yang diakibatkan oleh perceraian orang tua. Gambaran 
emosi anak dari korban perceraian orangtua inilah yang diteliti dengan mendalam. Peneli-
tian ini dilakukan di SDN Gembong I Kec. Balaraja – Kab Tangerang dengan dua respon-
den dengan jenis kelamin laki-laki di kelas II dan perempuan di kelas III yang memiliki 
orang tua bercerai. Responden diambil berdasarkan wawancara serta pengamatan yang di-
lakukan oleh peneliti. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawan-cara, ob-
servasi dan dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui 
studi kasus yang menyajikan data menggunakan narasi. Implikasi dari penelitian ini adalah 
perceraian sudah berdampak negatif terhadap kondisi emosi anak dalam masa perkem-
bangannya dan tidak jarang sering menunjukkan perilaku-perilaku yang agresif bahkan 
mungkin ada yang  suka berkelahi, atau sebaliknya, mungkin juga ada  anak yang  pendiam 
atau sulit bergaul. Anak-anak yang menjadi korban perceraian mengalami masalah karena 
perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh orang tua sudah tidak lengkap lagi.
















menjadi	 sangat	 sibuk	 untuk	mencari	 nafkah	 untuk	
memenuhi	 kebutuhan	 hidup	 sehari-hari	 keluargan-
ya.	 Pada	 keluarga	 single	 parent,	 orangtua	 berper-




Anak	 dari	 orang	 tua	 yang	 bercerai	 cenderung	
dinilai	 kurang	 baik	 secara	 sosial,	 maupun	 eduka-
sional	dibandingkan	anak	dari	orang	tua	utuh.		Kon-














sendiri	 (berbicara	 sendiri	 dengan	mainannya,	 pen-
sil	digunakan	seolah-olah	alat	mainnya),	 selain	 itu	




















Perceraian	 adalah	 cerai	 hidup	 antara	 pasangan	
suami	 istri	 sebagai	 akibat	 dari	 kegagalan	 mereka	
menjalankan	obligasi	peran	masing-masing.	Dalam	
hal	 ini	 perceraian	 dilihat	 sebagai	 akhir	 dari	 suatu	
ketidakstabilan	 perkawinan	 dimana	 pasangan	 sua-
mi	 istri	 kemudian	hidup	 terpisah	dan	 secara	 resmi	
diakui	oleh	hukum	yang	berlaku.	Perceraian	meru-




Mel	 Krantzler	 sebagai	 seorang	 konsultan	 per-



















Seorang	 ahli	 psikologi	 Ny.	 Singgih	 D	 Gunar-
sa	 dalam	 bukunya	 psikologi	 untuk	 keluarga	 me-
ngatakan,	“Orang	tua	adalah	dua	individu	yang	ber-
beda	 memasuki	 hidup	 bersama	 dengan	 membawa	
pandangan,	 pendapat	 dan	 kebiasaan-	 kebiasaan	 se-










kepada	 anak-anak	 yang	 dilahirkan	 dalam	 keluarga	
tersebut.
Dr.	 Benyamin	 Spock	 (T.O.	 Ihrom	 dalam	 Bunga	
Rampai	 Sosiologi	 Keluarga,	 1999),	 mengemuka-






an	 jenis.	Artinya,	 seorang	 ayah	 adalah	 teladan	bagi	
anak	laki-lakinya	dan	idola	bagi	anak	perempuannya.	
Demikian	juga	berlaku	sebaliknya	dengan	sang	ibu.
Berdasarkan	 pendapat-pendapat	 para	 ahli	 yang	
telah	 diuraikan	 di	 atas	 dapat	 diperoleh	 pengertian	
bahwa	 orang	 tua	memiliki	 tanggung	 jawab	 dalam	
membentuk	serta	membina	anak-anaknya	baik	dari	
segi	psikologis	maupun	pisiologis.	Kedua	orang	tua	




Menurut	 Crow	&	 Crow	 (Sunarto	 &	 B.	Agung	
Hartono	dalam	Perkembangan	Peserta	Didik,	2008)	
pengertian	emosi	adalah	”An Emotion, is an affec-
tive experience that accompanies generalized inner 
adjustment and mental and physiological stirred-





Robert	 Plutchik	 (dalam	 Santrock,	 1988	 :	 399)	
mengategorikan	emosi	ke	dalam	beberapa	segmen;	
bersifat	 positif	 dan	 negative	 (they are positive or 
negative),	 primer	dan	campuran	 (they are primary 
or mixed),	banyak	yang	bergerak	ke	kutub	yang	ber-
lawanan	(many are polar opposites),	dan	intensitas-
nya	bervariasi	(they vary in intensity).	
Berdasarkan	 penjelasan	 di	 atas,	 maka	 peneli-
ti	mengambil	kesimpulan	bahwa	emosi	merupakan	
bagian	 dari	 aspek	 afektif	 yang	memiliki	 pengaruh	
besar	terhadap	kepribadian	dan	perilaku	seseorang.	
Sehingga	 emosi	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	
kehidupan	 anak	 karena	 pengaruhnya	 terhadap	 pe-
nyesuaian	pribadi	dan	sosial.		






















Metode	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 	 penelitian	
kualitatif	 dengan	 menggunakan	 pendekatan	 case 
study (studi	kasus).	Menurut	Yin	definisi	lebih	tek-
nis	mengenai	 studi	kasus	adalah	suatu	 inkuisi	em-
piris	 yang	 menyelidiki	 fenomena	 di	 dalam	 kon-
teks	 kehidupan	 nyata,	 bilamana	 batas-batas	 antara	






dua	yaitu	 responden	 (subjek	penelitian)	 dan	 infor-
man	(narasumber).	
Teknik	 pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	dengan	menggunakan	observasi,	wawancara,	























ni	 bulan	 September	 2012	 sampai	 bulan	Desember	
2012.
Hasil dan Pembahasan
Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 tempat	 peneliti	
bekerja	yaitu	di	Sekolah	Dasar	Negeri	(SDN)	Gem-















ta	 peneliti	 mengobservasi	 keadaan	 rumah	 respon-
den.	 Sebelum	 melakukan	 wawancara	 terlebih	 da-





















Hasil	 wawancara	 yang	 dilakukan	 kepada	 DM	









ganggu,	 jika	 DM	 marah	 ia	 akan	 menangis,	 me-
ngamuk,	berteriak	dan	terkadang	memukul	temannya.	
Jika	 sedang	 marah	 DM	 ingin	 diam	 saja	 tanpa	 ada	





















perhatikan	 jika	 sedang	belajar,	 alhasil	 banyak	ma-
ta	pelajaran	yang	tidak	DM	kuasai,	jika	ditanya	se-
lalu	jawab	tidak	bisa.	DM	hampir	setiap	hari	tidak	
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mengerjakan	PR.	Hal	 ini	disebabkan	karena	 	 tidak	
ada	ibu	disampingnya	ketika	DM	membutuhkannya.	
Karena	 pada	 dasarnya	 usia	 DM	 yang	 masih	 anak-
anak	sangat	membutuhkan	perhatian	yang	lebih	dari	
seorang	ibu	untuk	memperhatikannya.
Pengumpulan	 data	 lainnya	 dilakukan	 peneliti	
adalah	dengan	cara	observasi.	Ketika	kegiatan	be-
lajar	responden	terlihat	ketakutan	sambil	menangis,	
memeluk	 erat	 tiang	 sekolah	 yang	 berada	 di	 depan	
kelas	 dan	 tidak	 mau	 masuk	 kelas.	 Peneliti	 meng-
hampiri	dan	menanyakan	kepada	DM	kenapa	dia	ti-
dak	 mau	masuk	 kelas.	 Peneliti	 membujuk	 supaya	














SK	 dan	 temannya	 sering	 berdisikusi	 tentang	 pela-
jaran	 dan	 belajar	 bersama.	 Hal	 ini	 serupa	 dengan	
apa	yang	dikatakan	wali	kelas,	SK	merupakan	siswi	
yang	aktif	 di	 kelas,	mudah	bergaul	dan	dapat	ber-

























Kesimpulan, Implikasi dan Saran
Kesimpulan




an,	 selalu	 diliputi	 dengan	 kecemasan,	 merasa	
malu,	minder,	dan	tertekan	karena	tidak	ada	ibu	
dan	 ayah	yang	dapat	menemaninya	 setiap	 saat.	
Selain	 itu	DM	tidak	memiliki	keceriaan	seperti	
anak-anak	lain	yang	seusia	dengannya.
2.	 Responden	 yang	 kedua	 berinisial	 SK,	 kondisi	













cerai	 yang	 memiliki	 perbedaan	 jenis	 kelamin,	
umur,	dan	latar	belakang	keluarga	cenderung	be-
lum	 dapat	 mengontrol	 emosinya,	 hal	 demikian	






Perceraian	 sudah	 berdampak	 negatif	 terhadap	
kondisi	 emosi	 anak	 dalam	 masa	 perkembangan-













janda/duda	 dengan	 konsekuensi	 psikologis,	 sosial	








hadirkan	 orang	 tua	 yang	 bercerai	 dalam	 forum	
rapat	untuk	memberikan	penjelasan	bahwa	bagi	
anak-anak	 perceraian	 orang	 tua	merupakan	 hal	
yang	 akan	 mengguncang	 kehidupan	 anak	 dan	
akan	 berdampak	 buruk	 bagi	 pertumbuhan	 dan	
perkembangannya	 termasuk	 berpengaruh	 besar	
terhadap	pendidikannya,	sehingga	biasanya	anak-
anak	adalah	pihak	yang	paling	menderita	dengan	





2. Bagi Wali Kelas
	 Wali	kelas	adalah	pengganti	orang	 tua	di	 seko-









3. Bagi Guru Bimbingan Konseling
	 Guru	Bimbingan	Konseling	harus	mengidentifi-
kasi,	mendata	anak-anak	single	parent	dan	anak	
yang	memiliki	 orangtua	 cerai	 sehingga	 sebagai	
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